TABEL 3.1
DISAIN PENELITIAN RKELOMPOK EKSPERIMEN-KONTROL
{ RELOMPOR RONDISI AWAL PERLAEUAN KONDISI AKHIR
!
Pretest BDRK + LES / Post-test
KELOMPOR / DANEM BDK non-LKS dsn RAPOR CAWU
EESPERIMEN
Non-Pretest BDEK + LES / Post-test
{Hanya DANEM) BDE non-LES dan RAPOR CAWU
Pretest KORVENSIONAL Post-test
/ DAREM dan RAPOR CAWU
KELOMPOK
KOHRTROL Hon-Pretest KONVERSIONAL Post-Test
{Hanya DANEHW) dan RAPOR CAWU

Prestasi belajar siswa yang akan dibandingkan adalah
hasil Post-Test antara Kelompok Perlakuan Pendekatan BDX
(Kelompok Eksperimen) dengan Kelompok Perlakuan Fendekatan
Konvensional (Kelompok Kontrol). Dalam disain penelitian di
atas digunakan dua macam Kelompok Kontrol, vyaitu Kontrol
Kelompok Ssma dan Kontrol Kelompok Lain,baik dalam penggunaan
sekolah maupun kelasnya.

Untuk kesepadanan kelompok yang dibandingkan &antars
Eelompok Eksperimen dengan Kelompok EKontrolnya dilakukan
gstratifikasi/klasifikasi sekolah vang ditelitinya.Berdasarkan
kategori DANEM Penerimaan Siswa Tahun 1985/1866, SMU yang
ada di Bandung dapat diklasifikasikan stas tiga Strata,yaitu:
- Strata I: ialah SMU vang memiliki karakteristik DANEM di

atas 45; rata-rata NEM mata pelajaran SLTP vang di-EBTANAS-

kan adalah di atss nilai 7.5.

- Strata II: ialah SHU yang memili Jstlk DANEM

Q@W &

:‘f .z

pe?ia;amn v‘ang di-EBTANAS-

i H‘—‘, Pt

antara 35-45;:: rata-rata NEH ms
kan antasra &6 - 7,5. i
120



- Strata III: ialah SMU yang memiliki karakteristik DANEM di
bawah 35;atau rata-rats NEM mata pelajaran yang di-EBRTANAS-
kan di bawah nilai 8.

Berdasarkan stratifikasi sekolah tersebut, dissin penelitian

menggunakan dua macam Kelompok Kontrol seperti Tabel 3.2:

TABEL 3.2:

DISAIN KESEPADANAN GSEKOLAH EKSPERIMEN DENGAN SEKOLAH EKONTROL
BERDASARKAN DANEM PENERIMAAN SISWA BARU TAHUN AJARAN 18985/19886

STRATA DANEM PENERIMAAN SISWA DANEM PENERIMAAN SISWA
SEKOLAH EKSPERIMEN SEKOLAH KONTROL

i I - SHU R : 48,30 )- SHMU D : 90,11
- SHU B : 48,30

II - SMU C : 40,68 - SHMU E + 41,02

- SMU C : 40,68

- SMU A : 42,31 - SMU A : 42,31

111 - SMU F : 17-35 - SHU F 17-35

Keterangan:- Penomoran sekolah adalah bukan sebenarnya,tetapi
hanva susatu kode sekolah saja.
- Data berdasasrkan DANEM PSB Tahun Ajaran 1985/1996

3.1.1 Kelompok Kontrol menggunakan Kelompok Sama;

Berdasarkan pertimbangan hasil studi di lapangan pada
sekolah-sekolah vang dijadikan sampel eksperimen tentang
beban Guru Biologi mengsajar di kelas 1, wmaka pola disain
penelitian menggunakan kontrol sekolah yang sama hanya bisa
diterapkan di Strata II dan Strata III, karena di Strata I
Gurn Biologi kelas 1 di sekolah eksperimen dibebani dua kelas.

Untuk penelitian di Strata III menggunskan SHU F dengan
empat kelas sampel yang dipilih secara random. Hasil
pengambilan sampel kelas adalah: Klas I-4, Klas I-5, Klas I-7,

dan Klas I-8. Kelas-kelas tersebut dipasangkan antara Kelas

121



Gensap

(Klas I-4 dan

Klas

I-8)

dengan Kelas Ganjil (Klas

I1-5 dan Klas I-7) vang perlskuannya diganti secara bergiliran

sdalah =ebagal berikut:

TABEL 3.3
DISAIN PENELITIAN UNTUK UJI TIGA MACAM METODE PEMBELAJARAN
TERHADAP KONSEP-KONSEP BIOLOGI KELAS I DI STRATA 1III
(DI SMU F TAHUN AJARAN 1885/1896)

Y\ KONGEP
N\ GANGGANG! T.PARU |[PROTOZOA|MOLLUSCA|ARTHROPO.
KELAS N\
I-4 K BDE~LES K K E
I-5 BDRK K BDEK BBK K
I-7 BDK-LES K BDK-LKS K BDK
1-8 K BDK K BDK-LEKS BDE-LES J
KEeterangan: K = menggunakan metode Konvensional
BDK = menggunskan metode BDK tanpa LKS

BDE-LKS= menggunskan metode BDK dengan LEKS
Menggunakan Guru Biologil yang sama.

Untuk penelitian di Strata II, pola disain penelitian

tersebut diterapkan di SHU A, karena secara kebetulan Guru

Biologi vang dijadikan sampel memegang tiga kelas sehingga

dapat digunskan untuk ujicoba ke tiga macam pendekatan di

atas secara bergantisn. Untuk jelasnya lihat tabel berikut:
TABEL 3.4
DISAIN PENELITIAN UNTUK UJI TIGA MACAM METODE PEMBELAJARAN
TERHADAP KONSEP-KONSEP BIOLOGI KELAS 1 DI STRATA IT

(DI SMU A TAHUN AJARAN 1885/18996)

\ KONSEP | f !
* GANGGANG! T.PAKU {PROTOZOA! MOLLUSCA|ARTHROP.
KELAS \
I -9 BDK BDK K K BDK
I - 10 K BDEK-LKS BDK BDK-LKS K
I - 11 [BDEK-LES K BDK-LES BDK BDK-LES
1 .
Keterangan: BDK-LKS = menggunakan metode BDK dengan LKS
BDK = menggunakan metode BDEK tanpa LKS
K = menggunakan metode Konvensional.

Menggunakan Guru Biologi yang sama.
DANEM Penerimasn Siswa: 40 - 45
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3.1.2 Kelompok EKontrol menggunakan Kelompok Lain
Haksudnya adalah untuk mengunkur keberhasilan eksperimen
menggunakan kelas lain sebagai pembandingnya, yang diambil

dari sekolah yang sama maupun dari Stratas yang sama, yvaitu:

3.1.2.1 Kelompok Kontrol pada sekolah yang sama
Penelitian menggunakan Guru Biologi yang berbeda,tetapi
memiliki kesetarsan diterapksn di Strata I dan Strata IIL.
Untuk Strata I menggunskan sampel sekolsh BSHU B, sedangkan
untuk Strata II menggunakan ssaswrpel sekolah SHU C. Sampel Guru
Biologi di Strata I semuanys berijazah sarjana, sedangkan di
Strata 11 semuanya berijazsh Diploma III. Sesuai dengan beban
tugas mengajarnya di sekolah masing-masing,pengambilan sampel
kelas eksperimen dan kelas kontrolnya untuk tiap Strata
adalah berbeda, seperti Tabel 3.5 dan Tabel 3.6 di bawah ini.

TABEL 3.5

DISAIN PENELITIAN UNTUR UJI TIGA MACAM METODE PEMBELAJARAN

TERKADAP KONSEP-RONSEP BIOLOGI KELAS 1 DI STRATA II
(DI SMU C TAHUN AJARAN 1895/1986)

[\ KONSEP

\ GANGGANG! T. PAKU |PROTOZOA|MOLLUSCA|ARTHROPO
KELAS \

I-g BDK BDK-LKS | BDK BDR-LKS| BDK
I -8 | BDE-LKS| BDE |BDK-LKS | BDK |BDK-LKS
I -7 BDK BDK-LKS | BDK BDK-LKS| BDEKX
I -5 | BDRK-LKS| BDK  |BDK-LKS | BDE  |BDK-LKS*
1-5 K K K K K
I-4 K K K K K
I-3 K K K K K
T -2 - - - - K x
T -1 - . - - K *

Catatan :% Kelas I-7, I-6, I-2, dan I-1 untuk pembelajar-
an konsep Arthropoda adalah tanpa Pretest,
sedangkan lainnya menggunskan Pretest.

¥ Menggunakan Guru Bioclogi yang sepadan, yvaitu
lulusan D-IIT.
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TABEL 3.6
DISAIN PENELITIAN UNTUK UJI TIGA MACAM METODE PEMBELAJARAN
TERHADAP KONSEP-KONSEP BIOLOGI KELAS I DI STRATA I
(DI SHU B TAHUN AJARAN 1895/1996)

\ KORSEP
N GANGGANG] T. PARU jPROTOZOA |MOLLUSCA |ARTHROFO.
KELAS \
I -K BDEK-LKS BDR-LKS BDE-LKS BDK-LKS BDK-LKS
I -3 BDK BDK BDK BDEK BDX
I - A K K E - K

L

Catatan: * Menggunakan ©Guru Biologi setara, vaitu lulusan
Sarjanz Pendidikan (S-1)}.
¥ Untuk pembelajsran konsep Arthropoda tidak dilaku-
kan Pretest.

3.1.2.72 Kelompok Kontrol pada sekolah lain di Strata sama

Digain penelitian ini digunakan untuk mengantisipasi
atau menghindari terjadinya biss dan kontaminasi perlskuan di
sekolah itu. Dari hasil pemantauan di SMUN C untuk
pembelajaran konsep Hollusca diduga terjasdi kontaminasi
perlakuan. Oleh karena itu, untuk mengantisipasinya, peneliti
mencoba mengembil sekolah lsin vang setara,yaitu di Strata I
menggunakan SHU B sebagai Eksperimen dibandingkan GSMU D
sebagai Kontrol, dan di Strata II menggunakan SMU C sebagai
Eksperimen dibandingkan SHU E sebagai EKontrelnya. Adapun di
Strata 111 tidak menggunakan kontrol sekolah luar, karena
pola disain eksperimennya menggunakan kelompok sama.

Dalam pelaksansan penelitian ini, penerapan Pendekatan
BDK/BPK pada Pengajaran Bioclogi Klas I SMU di Kodya Bandung
dilakukunkan dua mscam, vyaitu: (1) Pendekatan BDEK/BPK
nenggunakan LKS atau BDK-LKS;dan (2) Pendekatan BDEK/BPK tanpa
LES ataun BDK non-LKS. Pengelompokan ini dimaksudkan untuk

mengetahui sampai sejauh mana pengaruh penggunaan LEKS
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terhadap Prestasi Belajar Siswa yang diajar dengan pendekatan
BDK/BPK.Hal ini sangat penting untuk mengantisipasi penerapan
pendekatan baru di dsersh yang sulit wmendapatkan Buku-Buku
vang ada LKS-nva, atan di daerah yang masyarakat didiknya
merasa keberatan membeli Buku LKS setiasp mata pelajarannva.
Media utams dalam pengajaran Biologil ini menggunakan poster-

poster BDK. Contohnya adalah seperti BDK Protozoa berikut:

A PROTOZOA
Bergemmk perak ki,
memiliki alat gerak memiliki alat gerak
Berkembang biak Berkembang biak -
dengan gpora dengan membelah din
Bergerak defigan mengubah-ubah Berg gan alat perak
beatuk protoplasmanya sebagat tertentu,tzmpa mengubah
Kkaki semus (pseudopoda) atau kaki  benituk {asmanya
(rhizopoda)
Bergerak dengan Bergerak dengan
bulu cambuk rambut getar
(mastix/flagel) yang  (cihia) yang amat
panjang sebanyak pendek dan anrat
l-beFerapa buak banyak l
SPOROZOA RHIZOPODA/ | | MASTIGOPHORAN/ CILIATA/
SARCODINA FLAGELATA CILIOPHORA
I I -
Plasmodium Amoeba / \ Paramecium
AANN Ada Korofit Bisa oY
; TR Vo

fotosintesis seperti  tak memilila
tuml (phyton)  klorofil,bersifat
i parasit dalam

bg wbuhlia&ng (hospes
7 PHYTOMASTIGINA} | ZOOMASTIGINA

Trypanosoma

Gambar 3.2: Contoh modei BDK untuk konsep "PROTOZOA”.

125



Kegistan belajar siswa pada Pendekatan BDE/BPE tanpa LKS
sdalah membahas kebenaran tiap unsur dalsm BDE/BPK vang
digunakan sebagai media diskusi, dan menganalisisnya ke arah
sepuluh kemampuan memahami konsep vyang disarankan dalsm
penelitian ini. Berdasarkan BDK Protozoa seperti di atas,
untuk pengarahan kepada siswa konsep ke arah 10 kemampuan
memahami konsep adalah sbb:

(1) Memahami Hierarki Konsep

Dalam bagan di atas sudah tercermin hierarki (urutan

tingkatsn, dari mulai konsep besar hingga konsep-konsep

vang lebih kecil, dan diakhiri dengan contoh vang
merupakan konsep terkecil pada bagan itu).

Contoh:Dalam BDRK Protozoa digambarkan bahwa Filum Protozoa
terdiri atass kelas-kelass: Rhizopoda, Flagellata,
Ciliophora, dan Sporozos.

Selanjutnya anak-anask kelas Phytomastigina dan
Zoomastigina adaslah bagian dari kelas Flagellats,
vang masing-masing contohnya adalah Euglena dan
Trypanosoma, dan seterusnys.

(2) Memahamni Perbedaan Ciri antar Konsep

Dalam BDK, perbedaan antar konsep digambarkan oleh adanya

garis pemisah atau percabangan garis secara dikhotomi

yvang dilengkapi dengan kriteria pembedanya.

Contoh: Dalam BDE tentsng Protozoa dapat dibaca bahwa:

- Yang membedakan kelas Sporozoa dari golongan lain

adalah ia berkembangbiak dengan spora.
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(3)

(4)

- Yang membedaksn kelas Rhizopoda dari kelas lain
adalsh ia bergerak dengan protoplasma vang dapat
diubah-ubah menjadi kaki semu (pseudopoda).

- Yang membedakan kelas Flagellata dari kelas 1l1lain
adaslah ia bergerak menggunakan buln cambuk
sebanyak 1-0 saja tiap individunya.

- Yang membedakan kelas Ciliata (Ciliophora) dari
dari keclas lainnya sdalah bergerak dengan rambut-
rambut getarnya yang sangat banyak.

Hemahani Persamaan Ciri antar Konsep

Dalam BDE sudah tergambar persamaan antar konsep-konsep
vang ditunjukkan oleh pernyvataan pads garis pemersatu
dari percabangan garis yang berasal dari setiap konsepnya.
Contoh: Dalam BDK tentang Protozoa tergambarkan

- Persamssn antara kelas Rhizopoda, Ciliata, dan
Flagellata adalah mereka dapat hergerak aktif
dengan alat gerak tertentu dan berkembangbiaknya
dengan membelah diri.

- Persamaan antara anak-kelas Phytomastigina dan
Zoomastigina adalah ke duanya memeiliki alat gerak
berupa bulu cambuk (flagel/mastix).

Kemampuan Nenyimpulkan Ciri-Ciri Konsep

Suatu kesimpulan dari ciri-ciri konsepnya adalah
ditarik dari setiap pernyataan segarils menuju konsepnya.
Dalam BDK, ciri-ciri sustu konsep sudah dinyatakan secara
jelas sehinggas memudahkan siswa menarik kesimpulannya.
Contoh: Dalam BDK tentang Protozoa bisa disimpulkan:
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- Hewan bersel satu yang mampu mengubah-ubah bentuk
protoplasmanya sebagail alat geraknya digolongkan
kelas Rhizopods.

- Hewan bersel satu vang memiliki dua macam inti
(makro- dan mikronukleus) dan bergeraknya dengan

rambut getar disebut kelasg Ciliata (Ciliophora).

(5) Mendefinisikan suatu Konsep

Suatu definisi konsep adalah mengandung unsur-unsur ciri/
atribut utama konsepnya. Dalam BDK, ciri-ciri ntama sudah
tersajikan, sehingga akan mudah menarik swuatu kesimpulan
tentang konsepnya. Caranya sdalah merunut kata-kata yang
terletak pada satu garis menuju istilah konsepnya dengan
menyusunnya menjadi suatu kalimat menggunakan kaidah
Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Dengan demikian,
BDK dapat digunakan sebagai alst bantu untuk merumuskan
suatu definisi konsep dalam suatu pokok bahasan.

Contoh: Dengan bantuan BDEK Protozoa dapat dirumuskan

definisi konsep sebagai berikut:

- Rhizopods =adalah kelas dari hewan bersel satu
yang mampu mengubsh-ubah protoplasmanya sebagal
alat gerak (kaki semu).

- Ciliophora adalah kelas dari hewan bersel satu
yang bergerak aktif menggunakan rambut-rambut
getarnysa,dan sel tobuhnya memiliki makronukleus
dan mikronukleus.

(8) Memberi Contoh dan Bukan Contoh dari Konsep
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(7)

(8>

Dalam BDK Protozoa diberikan satu contoh dan beberapa

bukan contoh uwuntuk setiap konsepnya secars bersama-sama,

sehingga mudah membandingkan antar contoh-contoh tersebut.

Misal: Dalam BDE tentang Protozoa dapat disebutkan bahwa:
- Plasmodium adalah contoh dari Sporozoa

- Paramaeciom adalah contoh Cilisata,dan seterusnya.

Memberi Alasan Setiap Contoh Kousep
Dalam BDEK dilengkapi dengan berbagai keterangan ciri/
stribut konsep dan gambar vang mewakili konsepnva, maka
siswa dapat mengkaji kembali setiap pernvataan dalam
bagan; apakah sesuai dengan ciri-eiri gambarnya satau
sebaliknya. Di sini, siswa diberi kesempatan mengamati
sendiri, menganalisis sendiri, dan bukan kata orang lain
tentang ciri-ciri dan contoh suatu konsep.
Contoh: Dalam BDK Protozoa dapat diberikan penjelasan:
- Paramzecium tergolong kelas Ciliophora, karena
memiliki rambut getar banyak pada sel tubuhnya.
- Amoeba tergolong kelas Rhizopoda, karena memiliki
kemampuan mengunbah-ubah protoplasmanva menjadi
kaki semu (pseudopoda) sebagal a&lat geraknysa.
Mengartikan Terminologi Konsep
Dalam BDK terdapat keterangan ciri-ciri berkaitan dengan
asal kata penamaan istilah (terminologi) konsepnya. Ini
membantu kemudahan menafsirkan istilah konsep itu.
Terminologi konsep diambil dari Bahasa Latin atau Yunani
Kuno (Greek) vang dianggap sebagai kesulitan utama dalam

belajar Biologi pada umumnya.
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Contoh: Dalam BDK tentang Protozoz dapat diketahui bahwa:

- Rhizopoda diambil dari istilah vang berkaitan dengan
kaki semunya, vang dibentuk dari perubahan
protoplasmanya.

- Flagellatas diambil dari istilah vang berkaitan
dengan alat geraknfa berbentuk bulu cambuk (flagel/
mastix).

{(8) Memahami Klasifikasi dan Deferen=ia=si Konsep
Dalam BDK sudah ditunjukkan pembagian konsep besar menjadi
konsep-konsep yang lebih kecil secara dikhotomi, sehingga
mudah mengenal klasifikasi dan deferensiasi konsep suatu
takson dalam Biologi.

Contoh: Dalam BDK tentang Protozoa dapat dibaca

- Filum Protozoa mencakup empat kelas, vyaitu:
Sporozoa, Flagellatsa, Cilicphora, dan Rhizopoda.

- Kelas Flagellata dspat dibagi lagli menjadi anak-
kelas Phytomastigina dan Zoomastigina.

- Kelas Ciliophora bisa dibagi atas dua =anak-kelas
Suctoria dan Ciliata.

{10) Membuat Kreativitas Nodel BDK lainnya

Hodel rumusan BDK tergantung kepada pertimbangan urutan

menggunakan kriteria pembagi antar konsep-konsepnya untuk

nelakuksn pembagian secara dikhotomi hingga menghasilkan

BDK vang bervariassi tanpa mengubsah unsur esensinya.

Contch: Pola BDK Protozoa di satas adalah menggunakan
urutan kriteria pembagi dikhotominya mulai dengan
berdasarkan:
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Urutan pembagian (a-b-c-d) tersebut dapat diubah
arutan (d-b-a-c),

Contohnva:

{(a) Carsa bergeraknva

(b) Cara perkembangbiakannva

{(c) Jenis alat geraknya

(d) Jumlah inti sel tubuhnya.

(d-c-b-al,

atau lainnya.

[ ProTozOoa |

Bergerak pasif,
tidak memiliki

alat gerak,

Berkembang bisak
.spora ,

dengan

satu individu

menjadi

BDEK Protozoa di atas dapat diubah shb.:

;;;Eérak aktif,

memiliki alst gerak

menjadi

Berkembang biak dengan membelah diri,

satu individu dua individu

menjadi banyak Bergerak dengan zlat gerak Bergerak
individu tertentu, tanpa mengubsh dengan
bentuk protoplasmanva mengubah
protoplasma
Bergerak Bergerak menjadi
dengan dengan kaki semu
bulu cambuk rambut getar (pseudopoda/
( flagel/ {(cilia) rhizopoda)
mastix ) yvang smai pendek
vang panjang dan jumlahnysa
dan jumlahnya banyak
sedikit l
[
SPOROZOA MASTIGOPHORA CILIOPHORA RHIZOPODA
/FLAGELLATA /SARCODINA
Plasmodium . l
Memiliki Tidak Memiliki Tidsak Amoeba
Sklorefil memiliki tangkai ada
seperti klorofil pelekat tangkai
tumbuhan é dan pelekat
( phyton ) bersifat tentakel
parasit
bersifat
autotrof
1
Phyto- Zoomastigina Suctoria Ciliata
mastigina
Eugiena Trypanosoma Vorticella Paramecium
Bagan-3.2: Contoh model lain BDE Protozoa.
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Penelitian ini diharapkan menghasilkan suatu generalisasi
tentang penefapan pendekatan baru (Pendekatan BDEK/BPK) dalanm
pengaiarsn Biologi, maka penarikan sampel =sekolah pun harus
mewakili semus jenis SHMU yang mewakili kategoril: Sekolah DANEN
Tinggi, Sekolah DANEM Cukup, dan Sekolah DAREM Rendah. Untuk itu,
diperlukan data Raking Tahunan dan Ranking Akhir dsalam Passing
Grade Penerimasan Siswa SHU di Kodya Bandung dari Tahun Ajaran
1990/1991 s/d 1885/1986, vaitu sbb.:

TABEL 3.7
RANGKING TAHUNAN DAN RANKING AKHIR SHUN DI KODYA BANDURG

BERDASARKAN PASSING GRADE DANEM PENERIMAAN S5ISWA
DARI TAHUN AJARAN 1980,/1891 3/D 1985/1996

Ho. NAMA Ranking Tahunan Rerata
SEKCLAH Rank-
90,/91191/92192/93|83/94194,/95195/86 ~ NEM | ing
1% SMUN D 1 1 1 i i 1/ 50,11 1
2] SMUN B 2 2 2 Z 2 2 / 48,30 2
31 SMUIN G 5] 4 3 3 3 3/ 46,44 3,87
4 | MR H 3 3 4 4 B 4 s/ 46,03 4
5% SMUN I 5 6 5 5 4 5 / 44,72 5
6 | SHUR A 4 5 5] 6 5 5 / 42,21 5,17
71 SHUR J 7 7 7 7 7 s /44,0 6,83
8| SHURN E 12 8 9 9 12 8 7 41,02 2.67
g | SHUN C 14 g 8 10 17 10 / 40,68 11,33
10 § SHUN K 1t i0 12 11 14 11 / 40,61 11,50
11 § SMUN L 19 i1 10 8 19 12 / 40,09 11,67
12 | SHUH M 13 13 il iz 10 14 s 38,69 12,17
13 | SMUIN N 15 12 13 13 13 8 / 39,38 12,33
14 | SHUH © 18 17 15 14 g g / 40,79 13,67
15 | SMUN P g 25 14 15 11 15 / 38,52 14,83
16 § SHUN @& 16 15 i6 16 13 iB / 37,72 15,33
17 | SHUN R 19 16 13 17 i5 i7 / 37,62 17
18 | SMUK § 8 14 25 18 i6 25 / 34,35 17,687
19 | SMUH T 22 23 22 23 25 21 / 36,33 19,17
20 L SMUN U 24 18 17 i9 23 18 / 37,18 19,83
21 1 SMUN ¥ 21 20 20 20 24 20 / 36,50 20,83
22 | SMUR W 23 21 21 21 22 22 / 35,72 21,67
23 | SMUN X 25 19 23 24 18 23 / 34,90 22
24 | SMU F - - - - - /17T - 35 -
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Regiatan penelitian ini meliputi tahap persiapan,

relaksanaan dan pengumpulsan data, analisis data dan pembahas-

annya guna menarik kesimpulan dari temuszn hasil penelitiannya.

Secara singkat alur kegiatan penelitiannya digambarkan sbb.:

TAHAP PERSIAPAN

et RSP R BTSN o6 ]

v

Studi literatur

Pembuatan propesal (Pradisain}
Seminar Pradisain Penelitian
Fembuatan Instrumen

Pengurusan administrasi

Ujicoba alat evaluasi/instrumen
Analisis slat evaluasi/instrumen

TAHAP PELAKSANAAN

v

2.
3.

et

A. Pengumpulan Data Primer:
1.

U3ji Eksperimen dan Kontrol di Sekolah (SMU)
berupa Data NEM, Pretest, Posttest, dan Rapor.
Angket Siswa dan Guru Biologi di Sekolah
Eksperimen tentang pendekatan BDK/BPK,
Observasil PBM di Kelas Eksperimen dan Kontrol.

B. Pengumpulan Data Sekunder:
1.

Angket Guru pada Penataran Guru Biologi HAN se
Jawa Barsat,

Hasil wawancars/dialog dengan Guru MIPA Madrasah
pada Penataran tingkat Propinsi dan Hasional
vang diselenggarakan oleh Depag RI.

TAHAP ANALISIS DATA

<

3.

A. U3i Prasyarat

B. Uji Hipotesis penelitian:
1.
2.

Uii perbedaan Prestasi Belajar Siswa dengan Uji-F,
Analisis Jalur tentang hubungan NEH, Pretest, LEKS,
dan Posttest dengan Rapor Cawul 1 dan Cawug 2.
Tafsiran prosentase data angket siswa dan guru,
dan observasi PBM di kelas,

KESIMPULAR DAN SARAN

A. Kesimpulan
B. Saran
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3.2. Instrumen Penelitian

Pengujisn untuk mengukur keberhasilan penelitian adalah

dilihat dari hasil Prestasi Belajar Siswa dan Respon Sisws

maupun Guru vyang melsksanakan eksperimen proses belsjar
mengajar. Untuk mengukur Prestasi Belajar Siswa digunakan
Instrumen Tes, vaitu Tes Objektif dan Tes Uraian. Untuk
mengetahui kedalaman proses belajar siswa dengan pendekatan
BDK/BPK digunakan LEKS,sedsngkan untuk mengetahuil Respon Siswa
dan Guru terhadsap pendekatan baru ini digunakan instrumen
berupa Lembar Observasi dan Angket atau Wawancara. Kemudian
media utama dalam pengajaran vang menerapkan pendekatan BDEK/
BPK adalah menggunakan Poster-Poster BDK/BPK tentang penggo-
longan Klasifikasi Algae, Tumbuhan Paku-Pakuan, Protozoa,

Mollusca, dan Arthropoda dengan berbagai atribut dan sifatnya.

3.2.1. Instrumen Tes

Untuk keperluan evaluasi hasil belajar siswa akibat daril
pengaruh metode/pendekatan BDE/BPK dibandingkan dengan
pengaruh metode/pendekatan Konvensional dilakukan kegiatan
pengetesan. Dalam rangka penyusunan dan penggunaan instrumen
tes yang bermutu, peneliti terlebih dahulu melakukan analisis
terhadap item tes yang akan dipakai untuk penelitian ini.

Kegiatan analisis tes untuk penelitisn inil, peneliti
menggunakan paket program komputer, FProgranm Khusus ANATES
{(Karno To,1894).Dalam ABATES ini Analisis Butir Soal Objektif
dipisahkan dengan Analisis Butir Soal Uraian.Berkas soal vang

disnalizis dengan ANATES ini ads lima berkas (Soal: Gznggang,
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Tumbuhan Fakn, Protozoa, Mollusca, dan Arthropoda) sesual

dengan jumlal konsep vang diujicobakan. Ujicoba instrumen tes

dilakukan terhadap siswa kelas I (A dan B) SMF Bumi Siliwangil

Kampus IKIP Bandung sebanyak 80 orang {(subjek).

Analisis tes meliputi empat hal, vaitu:

a. Analisis validitas tes, yang menunjukkan tingkat ketepatan
tes pada objek yang hendak diukur dengan tes bersangkutan.
Dalam hal 1ini peneliti melakukan validitas 1isi dan
validitas internal terhadap instrumen tes yang digunakan.

b. Analisis reliabilitas tes, ysng menunjukkan tingkat
keajegan (konsistensi) sejauh mana tes dapat dipercaya
untuk menghasilkan skor yang bersifat sjeg (relatif tetap).

¢. Analisis butir soal yang mencakup:

1) Analisis daya pembeda tiap butir soal, yang menunjukkan
tes dapat membedakan antara siswa-siswa yang pandai
dengan siswa-siswa yang kurang,

2) Analis=is tingkat kesukaran, yang menunjukkan tes tidak
terlaslu sukar dan tidak terlalu mudah,

3) Analisis pengecoh (distraktor/option), vang menunjukkan
tingkat sebaran jawaban responden terhadap option butir
soal secara lebih bervariasi,

4) Homogenitas butir soal, yang menunjukkan koefisien
korelasi antara skor tiap butir soal dengan skor total;
butir soal yang tidak / kurand homogen menghasilkan
koefisien korelasi negatif (EKarno To, 1892:14).

Untuk melakukan Analisis Tes tersebut dan menafsirkan
hasil-hasilnya, peneliti menggunakan ANATES Program Karno To

136



ver. 2,5. Dengan Anates ini, peneliti dapat melihat hasil

tafsiran langsung dari Program Anates sendiri, juga berpedoman

kepada ketentuan-ketentuan sebagal berikut:

¥ Susatu soal memiliki DP (Daya Pembeda) yang baik,Jika nilai
r-Bisnya lebih besar dari 0,20 (Purwanto, 1986:161).
Nilai r-Bis suatwy soal adalah angka perpotongan dari kolom
prosentase HG (Higher Groupe) dan baris prosentase LG (Lower
Groupe) dari socal itu pada Tabel “Normalized Coefisient”.

* Sozl-soal Objektif yang memiliki nilai TK {Tingkat
Kesukaran) antara 0,10 - 0,80 dapat digunakan dalam suatu
penelitisn (Puwanto, 1986: 158), karena dipandang tidak
terlalu sukar atau mudah sekali. Untuk Jenis spal uraian
nilai TK berkisar antara 28% - 72% dapat digunakan.

% Untuk menafsirkan koefisien korelasi untuk Validitas Soal
adslah menggunakan kriteria dari Guilford (1956: 145),

yaitu memiliki r di atss 0,20. Hal ini menurutnya bahwa:

6,00 - 0,20 - hampir tidak ada korelasil
0,20 - 0,40 : korelasi rendah

0,40 - 0,70 : korelasi cukup

0,76 - 4,90 : korelasi tinggi

0,80 - 1,00 : korelasi sempurna.

* Soal-soal dapat digunakan untuk penelitian, jika nilai
Reliabilitasnya di atas 0,20 berdasarkan rumus KR-20.

Berdasarkan pedoman dan hasil-hasil ANATES soal-soal vang
diujicobakan di atas, bshwa instrumen tes untuk setiap Fokok
Bahasan/Ronsep tersebut memenuhi persyaratan kriteria
pembuatan soal yang baik dan layak digunskan untuk penelitian.
Untuk lebih jelasnya, hasil ANATES (Karno To,1994) terhadap
alst evaluasi prestasi belajar siswa adalah sebagai berikut:
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TABEL-3.9

ANALISIS TES BEREAS :

ALGAE/GANGGANG

REKAPITULAST HASIL ANALISIS BUTIR SOAL OBJEKTIF

Ho. Daya Koefisien Tingkat Keterangan
Butirl| Pembeda Korelasi Eesukaran
i 0,63 0,558 Q,47 Sedang
2 0,56 0,285 0,58 Sedand
3 0,50 0,687 0,895 Mudah
4 0,31 0,283 0,32 Sukar
5 0,25 0,381 0,90 sangat Mudah
B a,50 0,384 0,73 Mudah
7 0,38 0,596 0,83 Mudah
8 0,44 0,356 0,78 Hudah
g 0,13 0,087 0,25 Sukar
10 0,44 0,573 G,78 Mudah
11 0,25 0,515 0,93 Sangat Mudah
12 0,13 0,463 0,87 Sangat Mudah
13 0,50 0,763 0,85 Hudah
14 0,25 0,422 0,90 sangat Mudah
15 0,31 0,611 0,89 Sangat Yudah
18 0,56 0,634 0,80 Mudah
17 0,81 0,620 0,57 Sedang
18 0,44 0,605 0,85 Mudah
19 0,235 0,249 0,85 Hudah
20 0,50 0,391 0,20 Sukar
TABEL-3.10
REKAPITULASI HASIL ANALISIS BUTIR SOAL URAIAN, BERKAS: ALGAE
Ho Skor Skor Skor Dayva Tingkat Keterangan
Btr|Unggul] Asor Ideal Penbedal|Kesukaran
Ungg/Asor y 4 y 4 pP TK
1 37 25 a1 24 81l Cukup |Sedang
2 38 25 51 25 62 Cukup |Sedang
3 34 23 51 22 56 Cukup |Sedang
4 72 36 102 35 53 Baik Sedang
l 5 71 i 13 85 68 49 Baik.selSedang
Catsatan:- Program Khusus Analisis Tes Bentuk Uraian, berkas
: soal Algae menghasilkan perhitungan Reliabilitas
Harga-harga yang diperoleh sebagai berikut:
JX = 356 JX2 = 2360
JY = 305 JY2 = 1703
N = 60 JXY = 1914
- Koefisien Korelasi r = 0,54
- Koefisien Realibilitas Kr = 0,70
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TABEL-3.11
ANALISIS TES BERKAS : TUMBUHAN PAKU
REKAPITULASI HASIL ANALISIS TES BUTIR SOAL OBJEKTIF

No. Daya Koefisien Tingkat Keterangan
Butir| Pembeda Korelasi Kesuksaran
i 0,31 0,351 0,73 Mudah
2 0,25 0,266 0,73 Mudah
3 0,31 0,371 0,28 Sukar
4 0,31 0,214 0,65 Sedang
5 0,38 0,356 0,83 Mudah
6 0,31 0,278 0,53 Sedang
7 0,38 0,224 0,65 Sedang
8 0,350 0,430 Q0,65 Sedang
g 0,63 0,501 0,82 Sedang
10 0,13 Q0,163 0,28 Sukar
11 0,83 0,498 0,68 Hudah
12 0,69 0,461 0,38 Sedang
i3 0,25 0,333 0,92 Sangat Mudzah
14 0,56 0,523 0,87 Mudah
15 0,50 0,455 0,45 Sedang
16 G,56 0,518 0,58 Sedang
17 0,56 0,405 0,62 Sedang
18 0,58 0,485 0,28 Sukar
19 Q, 50 0,458 0,73 Mudah
20 1,56 0,632 0,85 Mudah
i
TABEL-3.12
REKAPITULASI HASIL ARALISIS TES BENTUK URAIAN, BEREKAS: T. PAKU
No. | Skor Skor Skor Daya Tingkat Eeterangan
BtriUngguljAsor| Ideal Pembeda]Eesukaran
Ungg/A=sor y 4 4 DP TK
1 286 15 34 32 60 Baik Sedang
2 82 23 68 57 63 Baik.sek} Sedang
3 53 16 68 54 91 Baik.sek| Sedang
4 11 4 34 21 22 Cukup Sukar
5 67 43 68 35 81 Baik Mudah
6 64 19 68 66 61 Baik.sekj Sedang

Catatan:-Program Khusus Analisis Tes Bentuk Uraian, hasil per-
hitungan Reliabilitas harga-harga yang diperoleh sbb.:

JX = 398 JX2 = 2892
JY = 302 JYZ2 = 1862
N = 60 JXY = 2182
-Koefisien Korelasi r = 0,61
-Koefisien Reliabilitas Kr = 0,76

139



TABEL-3.13

ANALISIS TES BERKAS: PROTOZOA
REFEAPITULASI HASIL ANALISIS TES SOAL OBJEKTIF

No Daya Koefisien Tingkat Keterangan
Butir| Pembeda Korelasi Kesukaran
i 0,94 0,674 0,48 Sedang
2 0,44 Q0,248 0,48 Sedang
3 0,63 0,436 - 0,33 Sukar
4 0,50 0,384 0,47 Sedang
5 0,56 0,403 0,47 Sedang
5] 0,50 0,538 0,85 Mudah
7 0,75 0,583 0,537 Sedang
8 0,31 0,346 0,82 Sedang
g g,31 0,246 0,37 Sedang
10 0,18 0,168 0,42 Sedang
11 0,38 0,384 0,85 Mudah
iz 0,50 0,642 0,87 Sangat Mudah
13 0,50 G,B642 0,87 Sangat Mudah
i4 0,25 0,487 0,30 Sangat Mudah
i5 0,25 0,480 0,82 Sangat Mudah
16 0,38 0,513 0,88 Sangat Mudsah
i7 0,25 0,322 0,80 Sangat Mudah
18 0,13 0,301 0,85 Sangat Mudah
ig 0,19 0,421 .90 Sangat Mudah
20 0,25 0,288 0,85 Sedang
TABEL-3.14
RERAPITULAST HASIL ANALISIS TES BENTUE URAIAN, BEREAS: PROTOZOA
No.| Skor Skor Skor Daysa Tingkat Keterangan
Btr.|Unggul| Asor Ideal Pembeda|Kesukaran
Ungg/Asaor DP TK
1 47 268 51 41 72 Baik Mudah
2 38 10 51 51 45 Baik sek{ Sedang
3 29 2 51 53 30 Baik sek} Sedang
4 38 7 51 61 44 Baik sek| Sedang
5 27 15 34 35 82 Baik Sedang
6 28 14 34 41 62 Baik Sedang
7 50 27 B8 34 57 Baik Sedang
Catatsn:- Program Khusus Analisis Tes Bentuk Uraian hasil per-

hitungan Relisbilitas diperoleh harga-harga sbh.:

JX
JY
N

I n

402
230
60

Koefisien Korelasi
Koefisien Reliabilitas

JXZ
Jyz
JXY

3020
11310
1697

r =
Kr =
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TABEL-3.15
ANALISIS TES BEREAS : MOLLUSCA
REKAPITULASY HASIL ANALISIS TES SOAL OBJEEKTIF

No. Daya Reoefisien Tingkat Eeterangan
Butir Pembedsa Korelasi Eesukaran
1 0,31 0,184 0,70 Mudah
2 0,56 0,590 0,78 Hudah
3 0,19 0,234 0,33 Sangat Hudah
4 0,31 0,426 0,80 Mudsh
5 0,50 0,551 0,83 Hudah
6 0,81 0,638 0,62 Sedang
7 0,06 0,160 0,98 Sangat Mudah
8 0,38 0,327 0,58 Sedang
g 0,06 0,103 0,22 Sukar
i0 0,31 0,403 0,88 Sangat Mudah
11 0,63 0,475 0,863 Sedang
12 0,69 0,485 0,73 Hadah
13 Q,25% 0,425 J,93 Sangat Mudah
14 g, 50 0,579 0,78 Mudah
15 0,69 0,694 0,82 Mudah
16 0,586 0,404 0,63 Sedang
17 0,38 0,434 0,63 Sedang
ig 0,69 0,487 0,43 Sedang
19 0,25 0,249 0,60 Sedang
20 0,63 0,601 0,77 Mudah
TABEL-3. 186
REEKAPITULASI ANALTSIS TES BENTUK URAIAN BERKAS : MOLLUSCA
No.l Skor Skor Skor Daya Tingkat Keterangan
Btr. jUnggnl| Asor Ideal Pembeda |Kesukaran
Ungg/Asor DP TK
1 42 11 51 61 52 Baik sek|Sedang
2 37 6 51 61 42 Baik sek|Sedang
3 35 3 51 B3 37 Baik zekl|Sedang
4 52 24 68 41 56 Baik Sedang
5 23 ] 34 53 41 Baik sek!lSedang
5] 83 43 85 47 74 Baik Mudah

Catatan:- Program Khusus Analisis Tes Bentuk Uraian hasil per-
hitungan Relisbilitas, hargsa-harga diperoleh sbb.:

JX = 217 JX2 = 1055

JY = 453 JY2 = 3803

N = 80 JXY = 1880
- Roefisien Korelasi, r = 0,79
- Koefisgien Reliabilitas Kr = 00,86
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ANALISIS TES BERKAS

TABEL-3.17

: ARTHROFPODA

REKAPITULASI HASIL ANALISIS TES SOAL OBJEKTIF

No Daya KEoefisien Tingkat Keterangan
Butir| Pembeda Korelasi Eesukaran
1 0,31 0,238 0,75 Mudah
2 0,25 0,382 0,87 Sangat Mudah
3 0,38 0,377 0,27 Sukar
4 0,44 0,272 0,23 Sukar
5 0,63 0,481 0,47 Sedang
B 0,38 0,423 0,82 Hudah
7 0,25 0,205 0,85 Hudah
8 0,44 0,656 0,85 Mudah
9 0,44 0,357 0,57 Sedang
10 0,44 0,418 0,73 Mudah
11 0,38 0,580 0,85 Mudah
12 0,31 0,741 0,82 Sangat Mudah
13 0,31 0,431 0,90 Sangat Mudsah
i4 0,63 0,583 g,87 Mudah
i5 0,81 0,585 0,47 Sedang
16 0,38 0,521 0,87 Sangat MHudah
17 0,38 0,410 0,78 Mudah
i8 3,25 0,311 0,88 Mudsah
19 g,25 0,492 0,88 Sangat Mudah
20 0,56 0,423 0,47 Sedang
TABEL-3.18
REKAPITULASI ANALISIS TES BENTUK URAIAN, BEREKAS: ARTHROFODA
No.} Skor Skor Skor Daya Tingkat Eeterangan
Btr.{Unggul| Asor Ideal |[Pembeda|Kesukaran
Ungg/Asor DP TK
1 a7 25 o1 43 71 Baik Mudah
2 37 14 o1 45 50 Baik Sedang
3 31 14 51 33 44 Baik Sedang
4 24 2] 51 29 32 Cukup Sedang
5 28 63 102 34 79 Baik Kudsah
B 32 18 34 38 75 Baik Mudah
i
Catatan:- Program Khusus Analisis Tes Bentuk Uraian hasil per-

hitungan Reliabilitas, harga-harga diperoleh sbb.:

JX
JY
N

13 11 H

496
240
60

Koefisien Korelasi

Kocefisien Reliabilitas

JX2
JYZ2
JXY
r
Er
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4352
1118
2075
0,46
0,63
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Adapun Validitas Isi dalsm pembusatan

instrumen tes

tentang pengujisn 10 aspek kemampuan memahami konsep pada

setiap

kisi sebagai berikut:

TABEL 3.18

pokok uji Biologi adalah berpedoman kepada

kigi-

RISI-KISI INTSRUMEN TES TENTANG SEPULUH ASPEK KEMAMPUAN

MEMAHAMI KONSEP PADA LIMA TOPIK BAHASAN BIOLOGI

Aspek Pemahaman
Ronsep

Nomor Soal pada Topik Bahasan Biologi

vang diujikan Ganggang|{T.Paku |Protozoa|MolluscajArthro,
(3 J {2) (3 (4) (53
1. Klasifikasi 1.8, 1.8, 1.5, I.5, 1.8,
I11.3. IT1.3. (1I1.14, 10,
I11.3%. I11.3.
2. Terminologi 1.2, 1.3,7, 1.2, I.10 1.2,5,
ITT.1. IT1.13. IT.15.
3. Perbedaan I.7,i0, tI1.2,5, (1.9, 1.7, I.3,7.
IT.14, IT.12, (IIT.1 117.1 IT11.1.
ITI.1. i4,
IT1.2.
4. Persamaan 1.6,9, 1.9. 1.13. II.15. 1.8,
ITI.3. IT.12.
5. Ciri konsep 1.3,4, I.1,8, [1.3.,6, I1.2,9 1.4,
I1.13. I1I.1. 10. Ir.13,
i4.
6. Hierarki I.1, 1.10, I.1,7. 1.1 I.8.
111.3. 111.3 IIT.3
7. Contoh IT.12 I.4, I.5, 1.3, I.1
I11.3. I1.15. §IT.13. 11.12.
8. Definisi I1.11, |II.11. IT.11. IT.11. IT.11.
9. Manfaat I.5, 1.4. 1.4,8, 1.4,6, IIT.2.
IT.15 11.12,15 8,
11T .2. I1IT1.3. 11.13,14
111.2,3.
1G.Hembuat BDK LES i1r.4, (II1.4, 177.4 LKS
(K. 3) LKS LKS LES (K.3)
(K.3) (K.3) (K.3)
11.Lain~-1lain. - - - - -
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3.2.2. Format Observasi

Dalam upays mempelajari pola perilaku guru dan siswa
selama di kelas, juga melihat efektifitas sesuatu metode/
pendekatan belajar yvang terselenggarakan sehubungan dengan
prestasi belajar siswa yvang terjadi, pada penelitian ini di-
gunakan Model BIAS (Brown's Interacticn Analysis GSystem).
Interaksi belajar model BIAS ini meliputi 7 kategori kejadian
yang perlu diecstat, yaitu: Teacher Lectare (TL), Teacher
Questions (TQ), Teacher Respons (TR), Pupil Respons (FR),
Pupil Volunteers (PV), Silence (S5), dan kejadian X yang sukar
dikategorikan pada ke enam kstegori tersebut. Khusus pada ke-
jadian PR, model BIAS dalam penelitisn diperdalam dengan pen-
cantuman kriteris sepuluh kompetensi memshami Kkonsep, guna
melihat keterkaitannya dengan alat evaluasi yang dikembangkan.

Guru Biologi vyang melaksanakan pendekatan BDK telah
mengalami pelatihan, tetapi tidak menutup kemungkinan terjadi
kekurangan-keknrangan dalam pelaksanaannya. Demikian pula,
pada guru yang melaksanakan Pendekatsn Konvensional bisa ter-
jadi peningkatan kadar CBSA. Oleh karena itu, hasil 1isian
format observasi BIAS diharapkan dapst membandingkan kadar
CBSA pada Pendeksatan Konvensional dan Pendekatan BDE vyang
terselenggarakan di kelas, sehingga faktor-faktor yang mem-
pengaruhi hasil prestasi belajar siswa dapat diketahut.
Observasi kegiatan observasi guru mengajar di kelas dilaksana-
kan secarz acak. Model Format Observasi yang digunakan adalah

seperti format dalam Lampiran.
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3.2.3. Angket dan Pedoman Wawancara

Untuk mengetahui apakah penerapan pendekatan BBEK/BPK
dalam pembelajaran Biologil diminati, disenangi, dan berbagai
tanggapan dan penilaian tentang pencapaian sepuluh kompetensi
memahami konsep, peneliti menggunskan angket vang disebarkan
kepada siswa dan guru. Guna memudahkan dalam pengolahan data,
anghket dirumuskan dslam bentuk angket tertutup dengasn dusa
alternatif jawaban: YA atau TIDAK. Adapun pedoman wawancarsa
adalah sama dengan angket, hanys berbeda dalam hal pelaksana-
annya yvang disampaikan secara lisan tentang masalah kemampuan
/kompetensi memahami konsep vang diajarkan melalui pendekatan
BDK/BPK. Untuk itu dibuat kisi-kisl angket/pedoman wawancara
sebagal berikut:

TABEL 3.20
KISI-KISI ANGEKET UNTUK SISWA DAN GURU BIOLGGI

Aspek vang ditanyakan dalam angket No. Angket

A. Tanggapan/kesan umum terhadap Pendekatan BDK] No.l

B. Tanggapan/kesan khusus terhadap pemahaman:

1. Klasifikssi Makhluk Hidup Ho.2,4.,13

2. Arti terminologi/istilah golongan takson Bo.3

3. Perbedaan antar golongan takson No.B

4. Ciri-ciri khas dari golongan takson No.5, 7

S. Hierarki konsep/golongan takson No.8

6. Hengenal contoh dan bukan contaoh No.g8

7. Persamaan sntar golongan takson Ho. 10

8. Definisi konsep golongan takson No.11

9. Hubungan antar konsep/golongan takson No.12

13. Kejelasan konsep/golongan takson No.14

11. BDEK untuk Runci mengenal golongan organ- Ng. 15
izme vang baru ditemul.

Untuk lebih jelasnya,model angket dan pedoman wawancara
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran A.3.
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3.2.4. Satuan Pelajaran dan Lembar Kerja Siswa (LEKS)

Model Satuan Pelajaran dan LEKS untuk penerapan
pendekatan BDK/BPK dalam pengajaran Biologi adalah Guru
hanva melaksanakannya.Sewaktu bertindak sebagai Guru Kontrol,
Guru diberikan kebebasan menyusun Satuan Pelajaran menurut
versi yang terbaik sebagal Pendekatan RKonvensional. Baik
Satuan Pelajaran msupun LKS5 untuk penerapan pendekatan BDK/
BPE diarahkan kepada pengembangan sepuluh kompetensi memahami
konsep atau lebih. Model Satuan Pelsjaran untuk Pendekatan
BDE/BPRK vyang dikembangkan dalam penelitian ini dapat dilihat
pada Lampiran A.1.

Dalam pelaksanaan program Satuan Pelajaran ini digunakan
media pengajaran beruvps Poster-Poster BDE/BPE. Sesual dengan
konsep-konsep Biologi yang diajarkannya, maka Jenis-jenis
poster BDK/BPRK vang digunakan adalah: BDR Ganggang., BDK
Tumbuhan Paku, BDK Protozos, BDK Mollusca,dan BDK Arthropoda.
Fhusuzs Poster BDEK Arthropoda mencakup pembagian kelas secara
umur, jugs ads Poster-Poster BDK tentang: Crustaces,
Arachnoides, Myriopoda, dan Poster BDK Insekta. Media
pengajaran ini disebut poster, karena setiap BDEK/BPK selalu
dilengkapi dengan gawbar-gambar yang mendukung kejelasan ciri
atan atribut konsep vang dibagankan. Untuk lebih Jjelasnya
poster-poster BDK/BPK vang digunaksn pada penelitian ini

dapat dilihat pada Lampiran (LKS).
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3.3 Rencangan Analisis/Pengolahan Data

Tahap pertzma dalam analisis data penelitian ini adalsah
menguji persyaratan atau asumsi-asumsi statistik vyang perlu
dipenuhi sehbagai dasar penggunaan snalisis statistik induktif.
Sesuai dengan keperlusnnys,penguiiasn tersebut meliputi hal-hal

herikut:

3.3.1 0ji normalitas distribusi data

Pengujian ini menggunskan daftar distribusi frekuensi
dan daftar distribusi frekuensi kumulatif relatif kurang dari
yang digambarkan dalaw kertas probabilitas normal. Dalam hal
ini, titik-titik yvang ditentukan oleh batas atas dari
frekuensi kumulatif relatif digambarkan pada kertas
probabilitas itu.
Jika letak titik-titik tersebut padas garis lurus (mendekati
garis lurus),maka disimpulkan bahwa data berdistribusi normal
atau dapat didekati oleh distribusi normal (Sudjana,1975:148).
Seandainys penguiian melalui kertas probabilitas ini meragukan,
maka dilakukan pulea uji chi kuadrat (‘]@ ); dengan rumus
perhitungan sebsgai berikut (Guilford & Fruchter, 1978:187).

(f, - £e)2

Rumus: EX? = . fo= frekuensi observasi
£ fe= frekuensi diharapkan

e

Untuk pengolahan data menggunakan komputer Program SPSS, data
mentah vang akan dioclah sudah dinormal-standardkan dan terjadi
seleksi data (distorsi data) terhadsp data yang tidak memenuhi
syarat, sehingga jumlah data (kasus) yang diolah kemungkinan
akan lebih kecil dari jumlah datanya. Secarsa manusl hasil uji

normalitas distribusi data dapat dilihat pada Lampiran-9.
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terhadap dats yvang tidak memenuhi persyaratan (Missing Cases).
Dalam program SPSS ditunjukkan oleh jumlah data yang diolah

=kan lebih kecil daripada jumlah data yang diteliti dan berapa
prosenn data yang tidak dapat diolah (Hissing Cases) secara

otomatis.

Untuk mengukur homogenitas sampel penelitian guna
mengetahui kondisi awal siswa yvang mendapat perlakuan apakah
cama atau tidak sama kemampuannys dalsm menerima pelajaran
adalah didasarkan kepada DANEM Penerimasan Siswa di sekolah
ijtu. Dasar pemikirannya adalsh penelitian dilakukan terhadap
siswa Kelas I pada Catur Wulan Pertama dan dilanjutkan sampail
Catur Wulan Ke dua secara bersinambungan. Jadi pada ssaat
penelitian berlangsung, kondisi belum terpengaruh oleh
variabel lain. Selain itu, NEM siswa diakui sebagai standard
kemampuan siswa vang bersangkutan.

Sistem penerimaan siswa baru berdasarkan DANEM dipandang
sudah baik,karena kecenderungan siswa di sekolah itu bersifat
homogen.Hal ini akan memudahkan dalam pengelolaan pembelajaran
sisws di kelas. Untuk meyakinkan homogenitas kemampuan Silswa
pada setiap Strata, data NE¥ (khususnya NEM-IPA) dari tiap
Strats disnalisis menggunakan ANOVA U3i-F; hasilnya ternyata

bersifat homogen ditunjukkan oleh data Uji-Homoginitas sbb.:

3.3.2.1 Uji Homoginitas Strata III
Berdasarkan hasil analisis komputer Prodram sPss  Uji-F

diperoleh data rekapitulasi uji homoginitas sbb.:
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TABEL 3.21a
REKAPITULASI DATA NEM PADA SAMPEL KELAS DI STRATA IIl
(SHU F BANDUNG) BERDASARKAN METODE: MEANS, ONE-WAY ANOVA

{gélue Labell Sum Mesn Std.Dev.f Sum of Sq |Cases
I
1.04 154,0296] 3,7566 00,9176 33,6816 41
1.05 136,77001 3,3359 0,8686 30,1754 41
1.07 134,3800( 33,4456 $,8411 26,8818 39
1.08 138,2200| 3,3712 0,9267 34,3506 41
¥ithin i
Groups Total:5863,39001 3,4777 0,8898 125,0893 162
i
TABEL 3.21b

RINGKASAN UJI HOMOGENITAS DATA NEM DENGAN UJI-F DI STRATA 1I1I

dk Jumlah Rata-Rata ¥ Sig.
Kuadrat-Kuadrat| Ruadrat

Sumber Variasi

Antar Kelompok| 3 4,5187 11,5062 1,802519,13
Dalam Kelompok!l 158 125,0893 0,7917
Catatan: Eta = 00,1867 Eta Kuadrat = 00,0349

Hasil analisis Tabel-3.11 tersebut,ternyata harga F-hitungnya
lebih kecil dari F-tabelnya pada dk.(3, 158), yailtu:

1,3025% < Fak. (3, 158)(0,01) = 3,91; ini berarti data
distribusi REM pada Strata III bersifat HOMOGEN atau
kondisi sawal siswa pada Strata III memiliki kemampuan sama
dalam menerima pelajaran Biologi. Rata-rata NEM-IPA siswa
Strata III berkisar antara 3,35 - 3,75; perbedaannya kecil
saja.Ini berarti,jika terjadi perbedaan prestasi belajar yang
signifikans dari hasil Post-Test, maka disebabkan oleh
perbedaan perlakuan sistem pembelajaran pada siswa yang

diberikan oleh guru masing-masing.

3.3.2.2 Uji Homoginitas Strata II
Data rekapitulasi uji homoginitas untuk Strata II adalah

ditunjukkan oleh Tabel 3.1Z2a.
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TABEL 3.22a
RERAPITULASI DATA REM PADA SAMPEL KELAS DI STRATA II
(SMU A BANDUNG) BERDASARKAN METODE: MEAKRS, ONE-WAY AROVA

r
Value Label Sum Mean Std.Dev]| Sum of S5g Cases
1.098 287,5100 77,3721} 00,2805 2,5784 39
i.10 288,8450 7.40631 00,2619 2,B6060 39
1.11 295,3933 7,38481 G,2662 2,7645 40

i
Total j 871,7483 77,3877 0,26829 7,9498 118
TABEL -3.22b

RIRGKADAN UJI HOWMOGENITAS DENGAN UJI-F DATA NEM DI STRATA II
PADA RELAS-KELAS SAMPEL DI SMU A BANDUNG

1Sumber Variasi dk. Jumlah Rata-Rata F Sig.
‘ Kuadrat-Kuadrat{ Kuadrat
Antar Kelompok 2 0,0233 0,0117 0,1689(0,85%
Dalam Kelompokj 115 7,9488 40,0691
Catatan: Eta = 90,0541 Eta kuvadrat = 00,0028
Hasil sanalisis tersebut, menunjukkan harga F-hitung lebih
kecil harga F-tabel pada dk. (2, 115) signifikansi 0,01,
vaitu: 0,1689 < Fgp (2. 115)¢0,01) = 4.80; Hal ini berarti
dats distribusi NEM IPA psada kelas-kelas yang diambil sampel

di SMU 01 Bandung (Strata II) bersifat HOMOGEH.

TABEL:- 3.23a
REKAPITULASI DATA REM-IPA PADA SAMPEL KELAS DI STRATA II
SMU C BANDUNG BERDASARKAN HETODE: HEANS, ONE-WAY ANOVA

)Value L.abel Sum Mean > Std.Dev |Sum of S5q.] Cases

j 1.01 ? 282,5200 | 8,7287| 0,7845 25,2323 a2
1.03 267,16800 | B,5161[ 1,0582 44,8790 41

) 1.04 280,6400 | 6,6818] 00,8019 26,3666 42
1.05 265.9500 | ©,6487| 0,8318 26,9894 40
1.086 274 ,7500 | 6,86871 0,6683 17,4176 40
1.07 281,8500 8,8?88) 80,5383 ) 11,6918 41
1.08 260,7500 | 6,5188| 00,8779 30,0584 40
1.08 272.5600 { 6,8140| 0,6693 17,4724 40

( Total 2186,2800 | 6,7084{ 0,7931 | 200,0077 | 328

i X
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TABEL 3.23b
RINGKASAN UJI HOMOGENITAS DENGAN UJI-F DATA NEM DI STRATA II
FADA KELAS-KELAS SAMPEL DI SMU C BANDURG

Jumlah Rata—RataT F TSig.
Eunadrat—-Kuadrat|{ EKuadrat

Sumber Variasi di.

| Antar Kelompok| 7 5,7770 06,8253 | 1,312210,241
J Dalam Kelompok|318 200,0077 00,6280
Catatan: Eta = 00,1876 Eta kusdrat = 0,0281

Hasil =analisis tersebut menunjukkan harga F-hitung lebih
kecil daripada harga F-tabel pada dk.(7, 318) dan signifikansi
(0,01}, wyaitu: 1,3122 < Fqy (7, 318)(0,01y = 2,71. 1Ini
berarti distribusi data NEM pada ©SMU € (Strata II) bersifat

HOMOGEN atau kondisi awalnya sama.

3.3.2.3 Uji Homoginitas Strata I
Kondisi awal siswa di Strata I pun vyang diambil sampel
penelitian bersifat HOMOGEN, sebagaimana ditunjukkan oleh
Tabel-3.14a dan Tabel-3.14b di bawah ini.
TABEL - 3.24a

REKAPITULASI DATA NEM-IPA PADA SAMPEL KELAS DI STRATA 1
{5MU B BANDUNG BERDASAREKAN METODE: MEANS, ONE-WAY ANOVA)

fValue Label Sum Kean Std Dev Sum of Sqg Cases
i
1-A 300, 2900 7.,8937| 0,8545 16,2789 39
1-3 308,6700 77,7168 00,8491 28,1163 40
1-K 307, 3400 7.68357 00,8206 26,2619 40
f Total 916,3000 7.,70001 00,7805 70.8571 118
|
TABEL %3.24b

RINGKASAN UJI HOMOGENITAS DENGAN UJI-F DATA NEM-TIPA DI STRATA I
DI EKELAS-KELAS SAMPEL SMU B BARDUNG

Sumber Varisasi dk Jumlah Rata-Rata
Kuadrat-Kuadrat| Ruadrat

F Sig.

T

Antar Kelompok| 2 0,0221 g,111
i Dalam Kelompok{1l16 70,6571 0,6091

0,018230,98

Catatan: Eta = 00,0177 Eta Ruadrat = (,0003
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Berdasarkan analisis homogenitas di atas, kondisi awal
siswa vang dijadikan sampel penelitian untuk tiap Strata
memiliki peluang sama dalam menerima pelajaran IPA-Biologi.
Oleh karenanya, bila terjadi perbedaan prestasi belajar siswa
disebabkan oleh pengaruh perlakuan variabel 1lain. Dalanm
penelitian ini akan diuji perbedasn rata-rata prestasi belajar
gsiswa akibat perbedaan metode penyampaian materi pelajaran

(Pendekatan BDK-LKS, BDK non-LKS, dan Konvensicnal).

3.3.3 Uji Signifikansi Perbedaan Rerata n atau N Kelompok

Untuk menguji signifikansi perbedaan antara rata-rata n
kelompok dapat digunakan teknik Analisis Varians Tunggal
(AVT). Dalam penelitian ini akan diuji ada tidaknya perbedaan
prestasi belsjar sisws dalam bidang studi Biologi antara tiga
kelompok siswa vyang diaiar dengan metode/pendekatan BDK/BPK
menggunakan LKS, metode/pendekatan BDE/BPE tsnpa LRS, dan
metode/pendekatan Konvensional, Dalam AVT, asumsi-asumgl yang
harus dipennhinya adalah sampel acak dan homogenitas varians
(Subinn, 1982: 135).

Adapun terhadap sampel yvang tidak homogen,uji perbedaan
rata-rata dari ke tiga kelompok penelitiannya mesti dilakukan
IUji Statistik Takparametrik. Dalam pengolahan data AVT meng-

gunakan komputer dengasn Program SPSS vang menggunakan program

men-

Y
3¢ i@‘a%ng

Means, One-Way by Hethode; vang secara otoma
seleksi data yang bisa diolah dan data ya

Cases).
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Brntuk menguii homogenitas varians secara manual perlu
dihitung Standard Deviasi (SD) dari data ke tiga metode/
pendekatan tersebut yang populasinya berdistribusi normal
dengan menerapkan rumus uji-F tersebut di atas. Selain itu,
untuk melakukan AYT perlu dihitung pula jpmlah nilai dan

jumlah kvadrat nilai prestasi belajar dari data masing-masing

kelompok perlakunan. Untuk keperluan ini dibantu dengan per-
hitungan menggunakan Kalkulator CASIO fx-3600F Program 5D,
yang sekaligus dapat menghitung Rata-Rata Nilai dan SD setiap
kelompok; sehingga homogenitas variansi dapat dihitung pula.
Jika telah diketahui variansinya homogen dari ke tiga
kelompok itu, maka AVT segera dapat dilakukan dengan menempuh
langkah-langkah (Subino, 1882: 137-138) sbb.:

4Pertama’, menghitung jumlah EKuadrat-kuadrat Tota]l dengan rumus

(T2

n

JET = &X°% -

4Ke duab, menghitung jumlah kuadrat-kuadrat di antara kelompok

dengan rumus:

CED2 ( Tx)?
Jﬂ:i__._- —

nk n

4Re tigab, menghitung Jumlah Kuadrat-Kuadrat di Dalam Kelompok

dengan rumis:

(T x )2

n

JKD = E_sz -
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4Ke empat5, menghitung derajat kebebasan (dk) dengan aturan-

aturan sebagal berikut:

- dk total sama dengan banyaknya data dikurangi 1; dkt={(n-1)

- dk antar kelompok sama dengan banyak kelompok dikurangi 1;
dka = (k-1)

- dk dalam kelompok sama dengan banvak data dikurangi banyak

kelompok; dkd = (n - k).
4Ke lima5, menghitung Rata-Rata Kuasdrat-Ruadrat Antar Eelompok

dengan menggunakan rumus:

dka

4Ke enam5, menghitung Rata-Ratsa Kuadrat-Kuadrat Dalam Kelompok

dengan rumus:

JEKD

dkd

4Ke tujuhd, menghitung dan menafsirkan harga F dengan rumus:
. RRA

F = dengan aturan Ho DITOLAK, jika F-hitung > F-tabel

RED
pada taraf signifikansi tk 99 ¥ atmu 895 % atau dengan kata
lain Ho vang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan prestasi
belajar dalam bidang studi "BICLOGI" antara tiga kelompok
ciswa SMU vang diajar dengan Ketode/Pendekatan BDK-LKS, BDK
tanpa LKS, dan Metode/Pendekatan Konvensional dengan sangat
mevakinkan/meyakinkan harus ditolak. Jika Ho ditolak, maka Ha
vaeng diterima; artinys ada perbedaan rata-rata prestasi
belajar antara ke tiga netode/pendekatan pembelajaran siswa.

Hasil akhir AVT lazimnya disajikan dalam tabel sbb.:
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TABEL 3.11%1
RINGKASAN ANOVA UJI-F UNTUK PERBEDAAN RERATA PRESTASI BELAJAR
—
Sumber Derajat jJumlah Buadrat- Rata—Rata’ Harga
Variasi Kebebasan Kuadrsat Kuadrat- F
kuadrat

Antar Kelompok| dka= k-1 )

Dalam Kelompohk| dkd= n-k J #

T ot &l dkt= n-1

3.3.4 Uji Regresi Hubungan Antar Variabel

Variabel yang hendak diperiksa korelasi dan sumbang-
annya terhadsp varisbel lain, peneliti melakukan perhitungan
Begresi Ganda (Multiple Regression) dengan menggunakan
komputer Progrsm SPSS5. Model teori vang digunakan adalah bahwa
nilai RAPOR siswa disebabkan oleh faktor NEM, PRETEST, LKS,
dan nilai POSTTEST. Hodel teorl yang dikemukakan adalah
hahwa REM mempunyai efek terhadap hasil Pretest; dan
penberian Pretest mempunyai efek terhadap menimbulkan
motivasi untuk mengerjakan LKS. Selanjutnya, kemampuan menger-—
jakan LKS akan mempengarubl hasil Post-Test, dan pada
gilirannye hasil Post-Test akan mendominasi pemberian nilai
Rapor sebagai perwoujudan nilai prestasi belajar siswa. Untuk
mengetahui kebenarsn model teori tersebut, digunakan Analisis
Jalur €Path Analysis).

Dalam model Analisis Jalur yang dikemukakan adalah
peubah exogenous dan peubah endogenous sebagal berikut:
(1) Ada tiga peubah exogenous, yaitu: NEM, Pretest, dan LK35,

vang ketiganya dikorelasikan dengan nilai Rapor.
(2) Ada dua endogenous, yaitu: Post-Test dan Rapor; dalam hal
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ini Post-Test disebabkan oleh NEM, Pretest, dan LK3,
sedangkan Rapor disebabkan oleh Post-Test, NREM, Pretest,
dan nilai LEKS.

Untuk jelasnva model Analisis Jalurnys digambarkan sbb,

NEXM
(X))
r
vl
Bg1 Byy
oy T41
By
42 Ty4
PRETEST > | POSTTEST | ———— > RAPOR
(X2) Byo (X4) Byy (Y)
r32 r43
B3o
Bsz 3
LK S_ BY I‘y3
(X3)

,Bagan-3.3: Model Teoritis Analisis Jalur tentang Hubungan
varisbel Rapor dengsn variabel NEM, Pretest, LEKS,
dan Post-Test.

Untuk mengetahui berapa besar efek yang ditimbulkan
faktor_faktor NEM, PRETEST, LKS, dan POSTTEST terhadap nilai
RAPOR, peneliti menggunakan Mﬁdel Medisted Cause sebagaimana
dinyatakan dalam diagram jalur.di atas. Untuk keperluan ini,
peneliti menggunakan sampel yang ada perlakuan LES, vwyaitu

menggunakan sampel sbb.:
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TABEL 3. 25
KELAS-KELAS YARG DIKETAHUI DATA NEM, PRETEST, LKS5, POSTTEST,
DAY RAPOR DARI SEROLAH YANG DIAMBIL SAMPEL PERELITIAR

i 1

\ KONSEP

\ GANGGANG T. PAKU |PROTOZOA| MOLLUSCA |ARTHROPO.
SEKOLAH \
SHU A I-11 I-10 I-11 I-10 | 1-11
SHU B I-K | I-K I- K I- K I- X
SHU  C 1-6.1-8|1-7,1-9 |1-6,1-8 | 1-7, 1-9 | 1-8
SMU T I-7 I-4 1-7 1-8 1-3 |

Keterangan: Data untuk uji Analisis Jslur antara faktor-faktor
NEM, PRETEST, LKS, POSTTEST terhadap RAPOR siswa.
Langkah-langkah untuk penyelesaian analisis Jjalur secara
manualnya adalah sebagai berikut:
(1) Mengubah skor mentah ke dalam skor baku (Nilai-Z)
Rumus: Z = (¥-M) : 5D
(dimena : Z = skor baku, X = skor mentah, SD = Standard
Deviasi, dan M = rata-rata hitung).
(2) Menghitung koefisien jalur melalui korelasi dan regresi

Ei L2y

Rumus : Tyy =

V27 o &
Untuk menghitung koefisien korelasi r dari dua variabel
dapat dilskukan secara manual dengan menggunakan alat
bantu Kalkulator CASIO FX-3600 Program LR (Linier
Regression). Hasil perhitungan korelasl antar variabel
Rapor, NEM, Pretest, LKS, dan Post-Test dirangkum dalam

sebuah matrik shb.:
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TABEL 3.26
EEADAAN ROEFISIEN KORELASI ANTAR VARIABEL PENELITIAN

Korelasii RAPOR HEMN PRETEST LKS POSTTEST
(Zv) (le) (ZX2> CZXS} (ZX4}

RAFOR
(Zvy)

REN
(le)

PRETEST
(Zxp)

LES
(zxg}

POSTTEST

(Zx47

Untuk mengetahui urutan relatif efek dari variabel-
variabel ©bebas (X) tefhadap variabel terikat (Y) perln
dihitung/dicari terlebih dahulu Beta Koefisien (BK)Y masing-
masing varisbel bebas yang bersangkutan. Bagi regresi ganda
vang terdiri atas satu variabel terikat (Y) dan dua variabel

bebas (X1 dan X2), maka rumus-rumus Beta Koefisiennya adalah:

\ ryxy - (ryx2> (rx1x2)
BKYXI‘KZ = 5
L Y-Q 1N
TYXZ2 - (ryxl) (rxle)
BRyxs.xq = 5
I - ro,1,2

Dengan menggunakan Romputer Program SPSS Program Path
Analysis, besarnya nilai =r dan Beta terszebut segers dapat
diketahui, sehingga model teori Analisis Jalur vang dikemuka-

kan dapat dinjikan. Dari model teori vang ditampilkan, bils
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menunjukkan srah positif dspat ditafsirkan memiliki hubungan
ksusal, sedangkan bila menunjukkan arah negatif ditafsirkan
tidak ada hubungan kausal. Selanjutnyva, untuk mengetahui
variabel mana yang wemiliki efek lebih besar dinyatakan o¢leh
koefisien Betanva vang paling besar. Dalam sistem model hanva
teriadi arus kausal searah, dan keoefisien jalur kurang dari
90,050 dapat dianggsp tidak berarti, serta Jika pada efek
langsung semua koefisien jalur dengan koefisien korelasi
menghasilkan matriks vang sama, berarti model didukung oleh
data (3udjana, 1822: 304-308).
Adapun persamaan regresi yang diujinya sbb.:

(1) Model persamaan regresi hubungan langsung antara RAPCR

dengan POSTTEST dinyatakan:

Rumus: Y = a % b X4
(2) Hodel persamaan regresi hubungan langsung antara RAPOR

dengan NEM dinyatakan:

Rumus: Y = a + b Xy
{3) Model persamsan regresi hubungan langsung antara RAPOR

dengan LKS dinyatakan:

Rumus: Y = a + b X3
{4) Model persamaan regresi hubungan langsung antara Rapar

dengan Pretest dinyatakan:

Rumus: Y =a + b Xo

Untuk menvelesaikan persamaan regresi tunggal tersebut

perlu dicari harga & dan b dengan menggunakan:

Tzy - b &I,

N

Rumus: a =
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(6)

(73

(83

Harga a dan b dalam suatu persamaan regresi tunggdal

dapat dibsantu denggn menggunakan Kalkulator Program LR;
Tipe Casio fx-3600P.

Model persamaan regresi hubungan antara RAPOR dengan

POSTTEST yang mengontrol PRETEST dinyatakan:

Rumus: Y = & + byXy + boXs

Untuk mencari harga a, by, dan bgs dalam persamaan

regresi semacam ini perlua dilakukan perhitungan

substitusi bertahasp dengan menggunakan rumus-rumus sbb.

(Sudians, 1992):

Y =nb, + b TX, + by, X : di mana bo = a
o 1 1 2 2

EX]_Y = bO axl + bi Z—Xlz + b2 aXIXZ

TX,Y = by £Xp + by EXqXy + by X3

Model persamazn regresi hubungan antara RAPOR dengan
POSTTEST yang mengontrol LEKS dinyatakan:

Rumus: Y = a + byX, + byX3

Model persamaan regresi hubungan antara RAPOR dengan
PRETEST lewat LRS dan POSTTEST dinyatakan:

Rumus: Y = & + byXy + byXg ¢+ baXq

Hubungan NEM terhadap Rapof lewat Pretest, LKS, dan Post-
test dinyatakan:

Rumus: Y = & + b1X4 + boXg + b3X2 + bg¥q
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Dengan wmenggunakan komputer Program SPS5S Path Analysis,
nilai-nilai B dari persamaan-persamaan tersebutk dapat
dihitung, dan sekaligus nilai Beta (koefisien Jjalurnya) pun
dapat ditentukan, sehinggs bentuk persamaan regresinya bisa
ditentukan. Menurut Guildford, bahwa Koefisien B dinamakan
koefisien asrah daripada regresi linier dan menystakan perubah-
an rata-rats variabel Y untuk setisp perubahan X sebesar satu
unit. Perubahan Y merupakan pertambahan apabila koefisien B
bertanda positif dan penurunan atau pengurangan Jjika bertanda
negatif (Guildford, dalam Sutrisno, 1976: 130).

Berdasarkan analisis data terhadap setiap jenis sampel
penelitian yang dismbil, diharapkan diperoleh gambaran tentang
sejauh mana efektivitas penerapan Pendekatan BDK/BFRK pada
Pengajaran Biologi yang terjadi di data: Strata I, Strata 1T,
Strats III, Per Topik/Konsep dan Data Total, Hasil Angket
Siswa dan Guru, msupun gambaran PBH yang terjadi di kelas
Eksperimen maupun Kontrol, sehingdga dspat dicari sebab-sebab
kemungkinan hasil belajar siswa yang rendah.

Selanjutnya untuk melengkapi hasil penelitian ini, peneliti

mencoba menampilkan temuan-temusn pengalaman lapangan tentang

berbagai tanggapsan responden yang telah menerima penjelasan,

pelatihan, maupun penataran masalah pendekatsan BDR/BPK dalam

suatu pengajaran, khususnya dalsm pengajaran Biologi. Dengan

demikian hasil penelitian ini diharapkan bisa digeneralisasi

dan kemungkinannya untuk digunakan dalam pengambilan

kebijakan peningkatan mutu pendidikan di masa datang, khususnya
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dalam Biologi.
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